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abstrak—Media sosial itu berperan penting dalam mencegah kasus perundungan di 

masyarakat. Tujuan penelitian ingin mengetahui peran dari media sosial mencegah kasus 
perundungan di masyarakat. Metode penelitian menggunakan pendekatan SLR. Data 
penelitian menggunakan data sekunder diambil dari buku dan jurnal yang terbit secara 
nasional. Teknik pengumpulan data yang menggunakan metode simak catat. Teknik 
validasi dengan menggunakan triangulasi data. Hasil penelitian yang menunjukkan 
peran media sosial dalam mencegah kasus perundungan di masyarakat dapat dilakukan 
dengan cara 1) Meningkatkan kesadaran 2) Memberikan edukasi 3) Mendorong pelaporan 
kasus. Simpulan di dalam penelitian ini adalah terdapat tiga peran media sosial dalam 
mencegah kasus perundungan di masyarakat.  
Kata kunci—masyarakat, media sosial, perundungan  

 
 

Abstract— social media plays an important role in preventing cases of bullying in the 
community. The purpose of the research is to find out the role of social media in 
preventing bullying cases in the community. The research method uses the SLR approach. 

The research data used secondary data taken from books and journals published 
nationally. Data collection techniques using the listening and note-taking method. The 
validation technique uses data triangulation. The results showed that the role of social 
media in preventing cases of bullying in the community can be done by 1) Raising 
awareness 2) Providing education 3) Encouraging case reporting. The conclusion in this 
study is that there are three roles of social media in preventing cases of bullying in the 
community. 
Keywords—society, social media, bullying 

 
 
PENDAHULUAN 

Masyarakat merupakan kelompok orang yang hidup dalam lingkungan mereka 

(Prasetyo, 2019). Masyarakat memiliki kemampuan mengatur dirinya dari kesatuan 

dengan batasannya (Margayaningsih, 2018).  Masyarakat adalah kelompok relatif 

mandiri yang tinggal bersama dalam jangka waktu lama di suatu wilayah (Hamda, 

2014). Jadi, masyarakat adalah kelompok manusia yang berinteraksi satu sama lain 

dalam suatu wilayah. Bentuk interaksi itu bermacam-macam seperti bekerja sama   
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Masyarakat mampu untuk bekerja sama dan melindungi (Tabroni & 

Purnamasari, 2022). Masyarakat dengan gotong royong bekerja dalam suatu 

kepentingan (Sadeli dkk., 2022). Masyarakat memiliki karakteristik dengan sering 

dianggap lebih tinggi terutama dalam keragaman dan kedalaman filosofinya (Fitriani 

& Dewi, 2021). Jadi, karakteristik masyarakat saling melengkapi, beragam, dan 

tergantung lingkungan tempat tinggal. Keragaman ini mempengaruhi peran 

pendidikan  

Peran masyarakat dalam Pendidikan itu penting (Sada, 2017). Peran masyarakat 

dapat diwujudkan melalui keterlibatan aktif orang tua dan komunitas dalam proses 

pendidikan di sekolah (Umar, 2016). Masyarakat memiliki hubungan yang saling 

membutuhkan untuk memperoleh ilmu (Nurhasanah, 2017). Jadi, masyarakat 

berperan sebagai pelaksana, penyelenggara, dan pengguna pendidikan. Oleh karena 

itu, media sosial juga menjadi sarana mendukung peran tersebut  

Media sosial merupakan wadah dalam kegiatan bersosialisasi (Batee, 2019). 

Media sosial merupakan platform pada masyarakat (Juanda, 2017). Media sosial 

adalah alat untuk berkomunikasi (Fitriani, 2017). Jadi, media sosial adalah ruang 

berbagi aktivitas. Platform tersebut juga dapat digunakan untuk berbagi informasi  

Media sosial bermanfaat menyampaikan informasi (Fitriani, 2017). Media sosial 

sebagai media yamg alternatif (Rohmah, 2020). Media sosial bermanfaat 

mengembangkan kreativitas serta inovasi pembelajaran dapat disesuaikan dengan 

karakteristik (Purwaningsih dkk., 2022). Jadi, media sosial bermanfaat untuk 

mengakses informasi. Hal ini, dapat juga membantu berkomusikasi  

Perkembangan media sosial memberikan kemudahan dalam komunikasi, akses 

informasi, memperluas jaringan, dan menjalin pertemanan (Mulyono, 2021). Media 

sosial berpengaruh bagi peserta didik menunjang belajar (Suryaningsih, (2019). 

Penggunaan media sosial secara gratis mempermudah akses informasi, namun juga 

membuka peluang untuk menerima konten, termasuk radikalisme (Sunarto, 2017). 

Jadi, dampak media sosial sangat kompleks dan dapat dirasakan baik secara positif 

maupun negatif. Perkembangan media sosial dapat menimbulkan perundungan  

Perundungan merugikan korban dengan memengaruhi kondisi psikologisnya 

(Waluyati dkk., 2024). Dampak perundungan cenderung positif atau tidak merugikan 

(Maulany dkk., 2022). Dampak perundungan dapat memberikan pengaruh pada 

kondisi siswa in dalam pendidikan (Dharma dkk., 2024). Jadi, dampak perundungan 

sangat merugikan dapat mengganggu mental dan fisik korban. Oleh karena itu, 

pentingnya menciptakan ingkungan inklunsif dan saling menghargai perbedaan  

Faktor perundungan terjadi karena suatu perbedaan (Asnawi, 2019). Faktor 

perundungan disebabkan oleh faktor kelompok (Theodore & Sudarji, 2020). Faktor-

faktor tersebut meliputi tingkat stres siswa, posisi sosial, riwayat perundungan yang 

dialami sebelumnya (Cahyani dkk., 2024). Jadi, faktor penyebab terjadinya 
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perundungan bisa dari teman dan lingkungan. Dalam hal ini, menunjukan bahwa 

perundungan sering di picu oleh dinamika sosial di lingkungan  

Pencegahan perundungan memerlukan pendekatan, salah satunya dengan 

meningkatkan kesadaran diri (Puspitasari, 2023). Edukasi pencegahan perundungan 

ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat, terutama siswa dan remaja 

(Faridah dkk., 2024). Pendekatan berbasis norma hukum mencegah terjadinya 

perundungan di lingkungan sekolah (Saraswati & Hadiyono, 2020). Jadi, upaya untuk 

mencegah perundungan dengan cara menciptakan lingkungan yang inklusif.  

Penelitian ini penting karena ingin mengetahui peran media sosial dalam 

mencegah kasus perundungan di masyarakat. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dengan Systematic Literature Review dikenal dengan SLR. Penelitian 

SLR mengevaluasi semua penelitian yang diminati (Triandini dkk., 2019 dalam 

Hikmah & Hasanudin, 2024). 

Data penelitian berbentuk data sekunder. Data sekunder menurut Umaroh dan 

Hasanudin (2024) berbentuk artikel didapatkan dari data jurnal, skripsi, buku-buku 

pustaka, dan dokumen-dokumen. Data sekunder digunakan dalam penelitian ini 

berupa frasa, klausa, kata, atau kalimat diambil dari sumber yang berbeda-beda 

dengan teknik yang sama. 

Teknik pengumpulan data menggunakan metode simak dan catat. Metode 

simak dan catat merupakan teknik dengan memperhatikan penggunaan Bahasa 

(Palupi & Endahati, 2019). Metode Simak dalam penelitian ini dengan cara 

memperoleh data dan menyimak Bahasa (Nisa, 2018). Metode catat dalam penelitian 

ini dengan menulis seluruh data yang dibutuhkan (Hapsari dkk., 2022). 

Teknik validasi menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi menurut 

Puspita & Hasanudin (2024) merupakan Teknik meningkatkan serta mengabungkan 

data dengan berbagai sumber. Triangulasi penelitian menggunakan teknik triangulasi 

teori. Penelitian teori hasil riset dijadikan validasi pernyataan konsep yang 

disampaikan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Media sosial mempunyai peran signifikan mencegah kasus perundungan di 

masyarakat. Berikut adalah beberapa peran utamanya: 

1. Meningkatkan Kesadaran 

Media sosial adalah platform untuk menyebarkan tentang dampak 

perundungan, secara fisik, maupun online. Kampanye anti-bullying viral, seperti 

#Stop Bullying, membantu menumbuhkan kesadaran masyarakat terhadap masalah 

ini. Cerita korban dibagikan di media sosial menginspirasi orang sehingga lebih 

memahami perundungan. Menurut Idris dkk., (2023) melalui pendidikan, pelatihan, 

dan turut serta dapat mencapai tujuan tersebut.  
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2. Memberikan Edukasi 

Media sosial memberikan ruang edukasi tentang menghadapi, dan mencegah 

perundungan. Banyak organisasi individu yang berbagi panduan, webinar, atau 

konten visual memberikan langkah-langkah untuk menghadapi perundungan. 

Menurut Faridah dkk., (2024) upaya mengedukasi kepada masyarakat dengan 

penyuluhan materi bullying yang dapat dilakukan dengan tausiyah dan ceramah.  

3. Mendorong Pelaporan Kasus 

Media sosial memudahkan saksi perundungan untuk melaporkan insiden lebih 

cepat, melalui fitur (seperti konten di platform) maupun organisasi terkait. Ruang 

online juga menjadi tempat korban mendapatkan dukungan komunitas yang 

memahami mereka. Menurut Azani dkk., (2024) bahwa pelaporan merupakan nomor 

satu yang adanya pelaporan pemerintah bisa menangani.   

 

SIMPULAN 
Simpulan penelitian ini adalah bahwa peran media sosial mencegah kasus 

perundungan di masyarakat meliputi 1) Meningkatkan kesadaran 2) Memberikan 

edukasi 3) Mendorong pelaporan kasus. 
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